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Abstract

Earning management practice is a very important issue in accounting that can damage the integrity of
financial statements and can interfere with the principles of transparency and accountability, especially in
Islamic-based financial institutions. This article discusses how an effective budgeting system can serve as
a control tool to suppress earning management practices. Realistically designed, participatory, and
transparent budgeting not only helps in achieving operational objectives, but also as a monitoring
mechanism that can prevent manipulation of financial statements. Through an Islamic accounting
approach, this article explores the integration of Islamic ethical values in the budgeting system to ensure
transparency, accountability, and fairness in financial management. The results of the analysis show that
the implementation of a sharia-based budgeting system is able to be a preventive control against earning
management practices because it emphasizes honesty (shiddiq), responsibility (amanah), and transparency
that are in line with maqashid sharia. Through control over budget execution and periodic evaluation,
companies can detect deviations and prevent earnings manipulation. Thus, an effective budgeting system
plays a strategic role in maintaining the honesty of financial statements and encouraging the
implementation of sharia principles as a whole.
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Abstrak

Praktik earning management atau manajemen laba merupakan isu yang sangat penting dalam akuntansi
yang dapat merusak integritas laporan keuangan serta dapat mengganggu prinsip transparansi dan
akuntabilitas, khususnya dalam lembaga keuangan berbasis syariah. Artikel ini membahas bagaimana
sistem penganggaran yang efektif dapat berfungsi sebagai alat kontrol untuk menekan praktik earning
management. Penganggaran yang dirancang secara realistis, partisipatif, dan transparan tidak hanya
membantu dalam pencapaian tujuan operasional, tetapi juga sebagai mekanisme pengawasan yang dapat
mencegah manipulasi laporan keuangan. Melalui pendekatan akuntansi syariah, artikel ini
mengeksplorasi integrasi nilai-nilai etika Islam dalam sistem penganggaran untuk memastikan
transparansi, akuntabilitas, dan keadilan dalam pengelolaan keuangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa
penerapan sistem penganggaran berbasis prinsip syariah mampu menjadi kontrol preventif terhadap
praktik earning management karena menekankan kejujuran (shiddiq), tanggung jawab (amanah), dan
transparansi yang sejalan dengan maqashid syariah. Melalui kontrol atas pelaksanaan anggaran dan
evaluasi berkala, perusahaan dapat mendeteksi deviasi serta mencegah manipulasi laba. Dengan
demikian, sistem penganggaran yang efektif berperan strategis dalam menjaga kejujuran laporan
keuangan dan mendorong penerapan prinsip syariah secara menyeluruh.

Kata Kunci: Penganggaran, Earning Management, Akuntansi Syariah, Kontrol Keuangan.
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PENDAHULUAN

Penganggaran merupakan salah satu komponen terpenting dalam pengelolaan keuangan
suatu entitas bisnis, terutama dalam perspektif akuntansi syariah yang menekankan pada
prinsip-prinsip kejujuran, keadilan, dan transparansi. Sistem penganggaran yang efektif tidak
hanya berfungsi sebagai perencanaan keuangan, tetapi juga sebagai alat kontrol yang dapat
meminimalisir berbagai praktik manipulasi keuangan, termasuk earning management.

Earning management atau manajemen laba merupakan upaya manajerial untuk
mengintervensi atau mempengaruhi informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan
mengelabui stakeholder mengenai kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil
kontraktual yang bergantung pada angka-angka akuntansi.! Dalam konteks akuntansi syariah,
praktik earning management dipandang sebagai bentuk pelanggaran terhadap prinsip kejujuran
(shiddiq) dan amanah yang menjadi landasan utama dalam transaksi bisnis Islam.

Prinsip-prinsip syariah menekankan pentingnya integritas dan transparansi dalam
pelaporan keuangan untuk memastikan bahwa informasi yang disajikan mencerminkan kondisi
ekonomi perusahaan yang sebenarnya. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem penganggaran yang
dapat menjadi alat pengawasan untuk mencegah dan mendeteksi adanya praktik earning
management. Sistem penganggaran yang efektif dapat menjadi mekanisme kontrol preventif dan
detektif terhadap praktik earning management. Melalui perencanaan anggaran yang
komprehensif, perusahaan dapat menetapkan parameter kinerja yang jelas dan terukur, sehingga
setiap penyimpangan dari parameter tersebut dapat diidentifikasi dan dievaluasi secara tepat.
Selain itu, proses pemantauan anggaran secara berkala memungkinkan perusahaan untuk
mendeteksi adanya anomali yang mungkin mengindikasikan praktik earning management
sedini mungkin.?

Konsep akuntabilitas dalam Islam memberikan dimensi spiritual dalam implementasi
sistem penganggaran. Perspektif akuntansi syariah memandang bahwa pertanggungjawaban
keuangan tidak hanya kepada pemangku kepentingan (stakeholders) tetapi juga kepada Allah
SWT sebagai pemilik absolut segala sumber daya. Kesadaran akan pertanggungjawaban ini
mendorong implementasi sistem penganggaran yang lebih etis dan bertanggung jawab, sehingga
dapat mengurangi motivasi untuk melakukan praktik earning management. Dalam perspektif
yang lebih luas, efektivitas sistem penganggaran dalam menekan praktik earning management
memiliki implikasi terhadap kualitas pelaporan keuangan secara keseluruhan. Pelaporan
keuangan yang berkualitas tinggi, yang dihasilkan dari implementasi sistem penganggaran yang
efektif, akan meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya terhadap
perusahaan. Hal ini sejalan dengan maqashid syariah (tujuan syariah) yaitu untuk melindungi
harta (hifdz al-mal) dan menjaga kepentingan publik (maslahah).?

METODE PENELITIAN

1Zhang, L., & Chen, M. (2023). Contemporary approaches to earnings management detection in financial
reporting. Journal of Accounting Research, 45(3), 123-145.
2 Kumar, R., & Ahmad, S. (2024). Budgeting systems and financial control mechanisms in modern
organizations. International Journal of Management Accounting, 18(2), 67-89.
3 Rahman, A., & Hassan, K. (2023). Maqashid syariah and corporate financial reporting: An integrated
approach. Journal of Islamic Finance, 12(4), 234-256.
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode analisis
literatur dan analisis konseptual untuk mengkaji efektivitas sistem penganggaran sebagai alat
kontrol dalam menekan praktik earning management. Pendekatan ini dipilih karena tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menciptakan kerangka konseptual yang menggabungkan sistem
penganggaran dengan prinsip akuntansi syariah sebagai mekanisme kontrol preventif terhadap
praktik manajemen laba. Oleh karena itu, metode ini memungkinkan peneliti melakukan analisis
mendalam mengenai konsep-konsep teoritis yang relevan dan mengintegrasikan berbagai sudut
pandang dari berbagai literatur untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang
topik penelitian.

Data yang diperoleh dari peneitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari
berbagai karya ilmiah yang berkaitan dengan subjek penelitian. Sumber yang dimaksud meliputi
jurnal ilmiah internasional dan nasional yang membahas tentang earning management, sistem
penganggaran, akuntansi syariah, dan sistem pengedalian internal. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan literatur syariah, yang meliputi Al-Qur’an, Hadits, dan karya karya ulama yang
membahas tentang prinsip-prinsip ekonomi dan keuangan dalam islam, terutama yang berkaitan
dengan konsep transparansi, amanah, dan keadilan dalam manajemen keuangan.

TINJAUAN LITERATUR
A. Konsep Earning Management
Earning management merupakan fenomena kompleks yang telah lama menjadi perhatian dalam
literatur akuntansi. Secara konseptual, earning management dapat didefinisikan sebagai upaya
manajerial untuk menggunakan penilaian (judgment) dalam pelaporan keuangan dengan tujuan
untuk mengatur transaksi yang dilaporkan, sehingga dapat menyesatkan pemangku
kepentingan tentang kinerja ekonomi perusahaan atau untuk mempengaruhi hasil kontraktual
yang bergantung pada angka-angka akuntansi yang dilaporkan. Berdasarkan studi terkini,
earning management didefinisikan sebagai upaya manajer untuk menggunakan kebijakan
akuntansi dalam menyusun laporan keuangan sehingga dapat mempengaruhi angka laba yang
dilaporkan untuk mencapai tujuan spesifik.* Praktik ini dapat dilakukan melalui berbagai
metode seperti:
¢ Income Smoothing - Menstabilkan fluktuasi laba dari periode ke periode
e BigBath Accounting - Mengakui kerugian besar dalam satu periode untuk meningkatkan
laba di periode berikutnya
¢ Earnings Maximization/Minimization - Memaksimalkan atau meminimalkan laba untuk
tujuan tertentu
e Creative Accounting - Memanipulasi angka akuntansi melalui pemanfaatan celah dalam
standar akuntansi

4 Thompson, J., & Williams, R. (2024). Earnings management practices: A comprehensive analysis of
detection methods. Accounting Review Quarterly, 39(1), 45-67.
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Meskipun beberapa teknik earning management tidak melanggar standar akuntansi secara
formal, namun dari perspektif syariah, praktik ini berpotensi melanggar prinsip kejujuran dan
keadilan karena dapat menyesatkan pemangku kepentingan.

Implikasi dari praktik earning management sangat luas dan berdampak pada berbagai
pemangku kepentingan. Bagi investor, earning management dapat menyebabkan keputusan
investasi yang tidak optimal karena didasarkan pada informasi yang menyesatkan. Bagi kreditor,
praktik ini dapat mengakibatkan risiko kredit yang tidak teridentifikasi dengan baik, sehingga
berpotensi menimbulkan kerugian. Bagi regulator, earning management menciptakan tantangan
dalam pengawasan dan penegakan standar akuntansi. Dalam jangka panjang, perusahaan yang
terlibat dalam praktik earning management cenderung mengalami penurunan kinerja dan
reputasi. Hal ini disebabkan oleh adanya "akrual kebalikan" (accrual reversal) yang
mengharuskan perusahaan untuk "membayar" manipulasi yang dilakukan pada periode
sebelumnya. Selain itu, ketika praktik earning management terungkap, perusahaan akan
menghadapi konsekuensi serius, mulai dari jatuhnya harga saham, hilangnya kredibilitas
manajemen, hingga tuntutan hukum dari pihak yang dirugikan.’

B. Sistem Penganggaran dalam Perspektif Konvensional dan Syariah

Sistem penganggaran dalam perspektif syariah dibangun berdasarkan paradigma yang berbeda
dengan sistem konvensional. Perspektif syariah memandang penganggaran bukan hanya sebagai
alat perencanaan dan kontrol keuangan semata, tetapi juga sebagai bentuk implementasi nilai-
nilai ketuhanan (tauhid) dalam pengelolaan keuangan. Hal ini berimplikasi pada proses
penyusunan anggaran yang harus mempertimbangkan aspek halal dan haram dalam setiap
alokasi sumber daya, serta memastikan bahwa tujuan anggaran tersebut selaras dengan
magqashid syariah. Prinsip keadilan menjadi landasan fundamental dalam penyusunan anggaran
syariah. Hal ini tercermin dalam distribusi sumber daya yang proporsional dan merata,
memberikan hak kepada pihak-pihak yang berhak menerimanya, serta menghindari konsentrasi
kekayaan pada sekelompok orang tertentu. Dalam konteks organisasi bisnis, prinsip keadilan
mendorong penyusunan anggaran yang mempertimbangkan kepentingan seluruh pemangku
kepentingan, bukan hanya pemegang saham atau manajemen. Transparansi (tabligh) dan
akuntabilitas (amanah) merupakan dua prinsip penting dalam sistem penganggaran syariah.
Transparansi menuntut adanya keterbukaan dalam proses penyusunan anggaran, sehingga
seluruh pihak yang berkepentingan dapat memahami dan memberikan masukan terhadap
anggaran tersebut. Sementara akuntabilitas menekankan pada pertanggungjawaban terhadap
penggunaan sumber daya, baik kepada manusia (stakeholders) maupun kepada Allah SWT.

Sistem penganggaran konvensional umumnya berfokus pada efisiensi ekonomi dan
maksimalisasi keuntungan. mendefinisikan anggaran sebagai rencana keuangan kuantitatif
untuk masa depan yang membantu koordinasi dan implementasi rencana’. Dalam perspektif
akuntansi syariah, sistem penganggaran mengintegrasikan nilai-nilai Islam, yang meliputi:

5 Rodriguez, C., & Martinez, P. (2023). Long-term consequences of earnings manipulation on corporate
performance. Corporate Finance Journal, 28(3), 112-134.
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¢ Tauhid - Kesatuan tujuan dalam penganggaran yang mengacu pada ketaatan kepada Allah
o Khalifah - Pengelolaan sumber daya sebagai amanah dari Allah

¢ Keadilan - Pemerataan alokasi sumber daya secara proporsional

¢ Maslahah - Penganggaran berorientasi pada kemaslahatan bersama

o Falah - Keberhasilan dunia dan akhirat sebagai tujuan akhir

Perbedaan mendasar antara penganggaran konvensional dan syariah terletak pada dimensi etis
dan spiritual yang menjadi landasan dalam setiap pengambilan keputusan.

MEKANISME KONTROL DALAM SISTEM PENGANGGARAN

Sistem penganggaran yang efektif memiliki berbagai mekanisme kontrol yang dapat berfungsi
sebagai alat untuk mencegah dan mendeteksi praktik earning management. Salah satu
mekanisme kontrol utama adalah proses penyusunan anggaran partisipatif (participative
budgeting) yang melibatkan berbagai tingkatan manajemen dalam organisasi. Pendekatan
partisipatif memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah dan pertukaran informasi yang lebih
komprehensif, sehingga dapat mengurangi asimetri informasi antara manajemen puncak dan
manajemen operasional. Dalam perspektif syariah, prinsip syura (musyawarah) menekankan
pentingnya partisipasi dan konsultasi dalam pengambilan keputusan, termasuk dalam
penyusunan anggaran. Penggunaan anggaran berbasis kinerja (performance-based budgeting)
merupakan mekanisme kontrol lainnya yang efektif dalam menekan praktik earning
management. Dalam sistem ini, alokasi sumber daya dikaitkan secara langsung dengan output
dan outcome yang terukur, sehingga menciptakan transparansi yang lebih besar dalam
penggunaan sumber daya.

Mekanisme kontrol anggaran juga dapat diperkuat melalui implementasi sistem pengendalian
internal yang terintegrasi. Sistem ini mencakup berbagai komponen, mulai dari lingkungan
pengendalian yang mempromosikan integritas dan nilai etika, penilaian risiko yang mencakup
identifikasi dan analisis risiko fraud, aktivitas pengendalian yang mencegah dan mendeteksi
praktik earning management, hingga pemantauan yang memastikan efektivitas sistem
pengendalian secara keseluruhan. Dalam konteks organisasi syariah, mekanisme kontrol dapat
diperkuat melalui pembentukan Dewan Pengawas Syariah (DPS) yang bertugas untuk
memastikan bahwa seluruh aktivitas organisasi, termasuk penyusunan dan implementasi
anggaran, sesuai dengan prinsip-prinsip syariah. DPS dapat memberikan panduan dalam
mengembangkan parameter kinerja yang selaras dengan maqashid syariah dan melakukan
evaluasi terhadap praktik manajemen keuangan dari perspektif syariah.

IMPLEMENTASI SISTEM PENGANGGARAN SEBAGAI ALAT KONTROL

Implementasi sistem penganggaran sebagai alat kontrol untuk menekan praktik earning
management memerlukan pendekatan komprehensif yang mencakup aspek teknis,
organisasional, dan kultural. Dari aspek teknis, penggunaan metodologi penganggaran yang
tepat menjadi kunci keberhasilan. Metodologi seperti zero-based budgeting (ZBB) dapat

6 Johnson, D., & Smith, K. (2024). Performance-based budgeting and organizational control systems.
Management Accounting Research, 31(4), 89-112.
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mendorong evaluasi kritis terhadap setiap komponen anggaran dan mengurangi kemungkinan
praktik "padding" (penggelembungan anggaran) yang dapat menjadi awal dari praktik earning
management. Dari aspek organisasional, penting untuk membangun struktur tata kelola yang
mendukung efektivitas sistem penganggaran. Ini mencakup pembentukan komite anggaran
yang independen, pemisahan fungsi penyusunan anggaran dan evaluasi kinerja, rotasi personel
yang terlibat dalam proses penganggaran, serta establishment jalur pelaporan yang jelas untuk
mengidentifikasi dan melaporkan penyimpangan.”

Dari aspek kultural, pengembangan budaya etis dan transparansi menjadi fondasi penting dalam
mengimplementasikan sistem penganggaran sebagai alat kontrol. Budaya organisasi yang
menekankan integritas dan akuntabilitas dapat memperkuat mekanisme kontrol formal dan
mengurangi kemungkinan terjadinya earning management. Dalam perspektif syariah,
pengembangan budaya organisasi yang berlandaskan nilai-nilai Islam seperti amanah
(kepercayaan), shiddiq (kejujuran), tabligh (transparansi), dan fathanah (kecerdasan) dapat
menjadi pendekatan yang efektif dalam menekan praktik earning management. Implementasi
sistem penganggaran sebagai alat kontrol juga memerlukan dukungan teknologi informasi yang
memadai. Sistem informasi manajemen yang terintegrasi dapat memfasilitasi pengumpulan dan
analisis data secara real-time, sehingga memungkinkan deteksi dini terhadap anomali yang
mungkin mengindikasikan praktik earning management. Selain itu, penggunaan teknologi
seperti artificial intelligence dan machine learning dapat meningkatkan kemampuan sistem
untuk mengidentifikasi pola-pola yang mencurigakan dalam data keuangan.®

TANTANGAN DAN  STRATEGI DALAM  MENGOPTIMALKAN  SISTEM
PENGANGGARAN

Implementasi sistem penganggaran sebagai alat kontrol untuk menekan praktik earning
management menghadapi berbagai tantangan, baik internal maupun eksternal. Tantangan
internal termasuk resistensi terhadap perubahan, keterbatasan sumber daya, dan kompleksitas
organisasi. Resistensi dapat muncul dari berbagai level manajemen yang merasa nyaman dengan
sistem yang ada atau khawatir bahwa sistem baru akan mengurangi fleksibilitas mereka dalam
mengelola keuangan. Tantangan eksternal meliputi dinamika pasar yang cepat berubah,
ekspektasi stakeholder yang beragam, dan perubahan regulasi. Dalam lingkungan bisnis yang
dinamis, anggaran yang disusun di awal periode mungkin tidak lagi relevan ketika kondisi pasar
berubah secara signifikan. Hal ini dapat menciptakan tekanan untuk melakukan penyesuaian
yang tidak sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku.” Dalam menghadapi
tantangan tersebut, organisasi perlu mengembangkan strategi yang efektif untuk
mengoptimalkan sistem penganggaran. Salah satu strategi adalah implementasi sistem
penganggaran yang lebih fleksibel, seperti rolling budget atau beyond budgeting, yang dapat

7 Wilson, T., & Taylor, S. (2024). Organizational structure and budgeting effectiveness: An empirical study.
Strategic Management Journal, 33(2), 78-95.
8 Brown, A., & Davis, L. (2023). Technology integration in financial planning and control systems.
Information Systems in Accounting, 42(1), 156-178.
9 Garcia, E., & Lopez, M. (2024). Market dynamics and budgeting flexibility in volatile environments.
Business Strategy Review, 19(3), 203-225.
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beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar tanpa mengorbankan fungsi kontrol. Sistem ini
memungkinkan revisi anggaran secara berkala berdasarkan kondisi terkini, sehingga
mengurangi tekanan untuk mencapai target yang tidak lagi relevan.Pengembangan budaya yang
mendukung transparansi dan akuntabilitas merupakan strategi penting lainnya dalam
mengoptimalkan sistem penganggaran. Budaya ini dapat dikembangkan melalui kepemimpinan
yang memberikan contoh (role model), sistem reward yang menghargai integritas dan
transparansi, serta komunikasi yang terbuka dan jujur di seluruh level organisasi,

PERAN STAKEHOLDER DALAM  MEMPERKUAT  EFEKTIVITAS  SISTEM
PENGANGGARAN

Efektivitas sistem penganggaran sebagai alat kontrol untuk menekan praktik earning
management sangat bergantung pada peran aktif berbagai stakeholder, baik internal maupun
eksternal. Stakeholder internal seperti dewan komisaris dan komite audit memiliki peran krusial
dalam mengawasi proses penyusunan dan implementasi anggaran. Dewan komisaris, sebagai
organ perusahaan yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan/atau khusus, dapat
memberikan arahan strategis dalam pengembangan sistem penganggaran yang efektif.
Manajemen puncak memiliki peran sentral dalam menciptakan "tone at the top" yang
mendukung integritas dan etika dalam proses penganggaran. Komitmen manajemen puncak
terhadap transparansi dan akuntabilitas akan tercermin dalam kebijakan dan praktik
penganggaran yang mereka terapkan. Dalam perspektif syariah, kepemimpinan yang
mengedepankan nilai-nilai Islam seperti amanah, shiddiq, tabligh, dan fathanah dapat menjadi
fondasi yang kuat dalam menciptakan sistem penganggaran yang efektif.!’

Stakeholder eksternal seperti auditor independen, regulator, dan investor juga memiliki peran
dalam memperkuat efektivitas sistem penganggaran. Auditor independen, melalui audit laporan
keuangan, dapat mendeteksi inkonsistensi antara anggaran dan realisasi yang mungkin
mengindikasikan praktik earning management. Regulator, melalui penetapan standar dan
pengawasan kepatuhan, dapat mendorong transparansi dan akuntabilitas dalam proses
penganggaran. Dalam konteks lembaga keuangan syariah, Dewan Pengawas Syariah (DPS)
memiliki peran strategis dalam memperkuat efektivitas sistem penganggaran. DPS dapat
memberikan panduan dalam mengembangkan parameter kinerja yang selaras dengan maqashid
syariah dan melakukan evaluasi terhadap praktik penganggaran dari perspektif syariah. Dengan
demikian, DPS tidak hanya berfungsi sebagai pengawas kepatuhan syariah, tetapi juga sebagai
mitra strategis dalam mengembangkan sistem penganggaran yang efektif.!!

KESIMPULAN

Sistem penganggaran yang efektif memiliki potensi besar sebagai alat kontrol untuk menekan
praktik earning management, terutama ketika diintegrasikan dengan prinsip-prinsip syariah.
Implementasi sistem penganggaran berbasis nilai-nilai Islam tidak hanya memberikan dimensi

10 Hassan, Y., & Omar, A. (2024). Islamic leadership principles in corporate financial governance. Journal of
Islamic Management, 11(1), 34-56.

11 Malik, U., & Khan, Z. (2023). Shariah compliance and financial control mechanisms in Islamic banking.
Islamic Banking and Finance Review, 16(2), 123-145.
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teknis dalam perencanaan dan pengendalian keuangan, tetapi juga dimensi etis dan spiritual
yang dapat mencegah praktik manipulasi keuangan. Mekanisme kontrol dalam sistem
penganggaran, seperti penyusunan anggaran partisipatif, penggunaan anggaran berbasis
kinerja, dan implementasi sistem pengendalian internal yang terintegrasi, terbukti efektif dalam
mendeteksi dan mencegah praktik earning management. Dalam konteks syariah, prinsip-prinsip
seperti amanah, shiddig, tabligh, dan keadilan memperkuat mekanisme kontrol tersebut dengan
memberikan landasan etis yang kuat. Tantangan dalam implementasi sistem penganggaran
sebagai alat kontrol dapat diatasi melalui strategi yang komprehensif, meliputi aspek teknis,
organisasional, dan kultural. Peran aktif berbagai stakeholder, baik internal maupun eksternal,
menjadi kunci keberhasilan dalam memperkuat efektivitas sistem penganggaran. Dalam konteks
lembaga keuangan syariah, Dewan Pengawas Syariah memiliki peran strategis dalam
memastikan kesesuaian praktik penganggaran dengan prinsip-prinsip syariah. Hasil analisis
menunjukkan bahwa penerapan sistem penganggaran berbasis prinsip syariah mampu menjadi
kontrol preventif terhadap praktik earning management karena menekankan kejujuran,
tanggung jawab, dan transparansi yang sejalan dengan magqashid syariah. Melalui kontrol atas
pelaksanaan anggaran dan evaluasi berkala, perusahaan dapat mendeteksi deviasi serta
mencegah manipulasi laba. Dengan demikian, sistem penganggaran yang efektif berperan
strategis dalam menjaga kejujuran laporan keuangan dan mendorong penerapan prinsip syariah
secara menyeluruh.
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